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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis dampak kolonial Belanda
terhadap masyarakat di Residentie Palembang
pada  tahun 1900-1942. Penelitian
menggunakan metode sejarah  dengan
pendekatan studi pustaka dan tahapan
heuristik, kritik sumber, interpretasi, serta
historiografi. Sumber penelitian berupa buku,
jurnal, skripsi, dan dokumen sejarah yang
relevan dengan kajian kolonialisme dan
sejarah  masyarakat Palembang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kolonialisme
Belanda membawa perubahan yang luas dan
kompleks terhadap kehidupan masyarakat.
Dalam bidang politik dan administrasi,
pemerintah kolonial membangun birokrasi
yang lebih terpusat melalui pembagian
wilayah seperti afdeling, onderafdeling,
distrik, dan marga. Dalam bidang ekonomi
terjadi transformasi dari ekonomi subsisten
menuju ekonomi komersial yang berorientasi
pada pasar internasional melalui
perkembangan perkebunan karet,
perdagangan, dan industri minyak bumi.
Perubahan tersebut sekaligus menimbulkan
ketergantungan dan ketimpangan karena
pengelolaan modal dan sumber daya lebih
banyak berada dalam kendali kolonial. Dalam
bidang  sosial  terbentuk  stratifikasi
berdasarkan golongan Eropa, Timur Asing,
dan Pribumi. Pendidikan kolonial
memperkenalkan  sekolah modern dan
melahirkan kelompok pribumi terdidik, tetapi
aksesnya tetap terbatas dan diskriminatif.
Dalam bidang kebudayaan terjadi akulturasi
antara unsur lokal dan kolonial, sementara
masyarakat tetap mempertahankan adat dan
nilai  keislaman. = Dengan  demikian,
kolonialisme di Residentic Palembang
merupakan  proses transformasi  yang
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menghasilkan modernisasi sekaligus
ketimpangan, sedangkan masyarakat lokal
menunjukkan kemampuan adaptasi dan
mempertahankan identitasnya.

Kata Kunci: Kolonialisme, Residentie
Palembang, Masyarakat, Perubahan Sosial,
Sejarah Lokal.

PENDAHULUAN

Kolonialisme Belanda merupakan salah satu
periode penting dalam perjalanan sejarah
Indonesia karena pengaruhnya tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan politik, tetapi
juga dengan pembentukan sistem
pemerintahan, penguasaan sumber daya,
kegiatan ekonomi, serta perubahan kehidupan
sosial dan budaya. Residentie Palembang
merupakan salah satu wilayah administratif
penting di Sumatra bagian selatan yang
memiliki posisi strategis karena jaringan
Sungai Musi  menghubungkan daerah
pedalaman dengan pusat perdagangan.
Kondisi geografis tersebut menjadikan
Palembang berkembang sebagai pusat
perdagangan dan transportasi sekaligus
menarik kepentingan ekonomi pemerintah
kolonial.

Pada periode 1900-1942, perkembangan
kolonialisme di Residentie Palembang
semakin kuat melalui pengaturan
administratif ~dan  perluasan  kegiatan
ekonomi. Pemerintah kolonial membagi
wilayah ke dalam afdeling, onderafdeling,
distrik, dan marga untuk memudahkan
pengawasan terhadap penduduk. Di sisi
ekonomi, perkebunan karet, perdagangan,
dan industri minyak berkembang dan
menghubungkan wilayah Palembang dengan
pasar internasional. Perubahan tersebut
memberikan  peluang  pekerjaan  dan
mendorong pertumbuhan kota, tetapi juga
menimbulkan  ketergantungan  terhadap
komoditas ekspor dan memperkuat posisi
masyarakat pribumi sebagai kelompok yang
berada di bawah kendali ekonomi kolonial.
Dampak kolonialisme juga terlihat dalam
struktur sosial masyarakat. Pemerintah
kolonial mempertahankan sebagian unsur
pemerintahan tradisional seperti kepala marga
dan pasirah, tetapi kewenangan mereka
ditempatkan di bawah pengawasan pejabat
kolonial. Pada saat yang sama, masyarakat
diklasifikasikan ke dalam golongan Eropa,
Timur Asing, dan Pribumi sehingga akses
terhadap pendidikan, pekerjaan, fasilitas kota,
dan kehidupan ekonomi menjadi tidak
merata.
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Dalam bidang pendidikan, Politik Etis
mendorong berkembangnya sekolah modern
seperti Hollandsch-Inlandsche School (HIS),
Volkschool, dan Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs (MULO). Meskipun membuka
peluang lahirnya kelompok pribumi terdidik,
pendidikan kolonial tetap selektif. Di luar
sistem pendidikan kolonial, surau, masjid,
pengajian, pesantren, dan madrasah tetap
menjadi ruang penting untuk
mempertahankan identitas keagamaan dan
sosial masyarakat.

Perubahan juga terjadi pada kebudayaan dan
kehidupan sehari-hari. Pertumbuhan kota,
pendidikan, perdagangan, serta interaksi
antarkelompok  memperkenalkan  unsur
budaya Eropa seperti arsitektur, bahasa, pola
konsumsi, dan gaya hidup perkotaan. Namun,
perubahan tersebut tidak menghilangkan
identitas lokal. Masyarakat Palembang tetap
mempertahankan adat, tradisi, dan nilai-nilai
Islam sehingga terbentuk proses akulturasi
antara unsur lokal dan kolonial.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
difokuskan pada pertanyaan: bagaimana
dampak  kolonial  Belanda  terhadap
masyarakat di Residentiec Palembang pada
tahun 1900-1942? Tujuan penelitian adalah
mengetahui dan menganalisis dampak
kolonial ~Belanda terhadap kehidupan
masyarakat di wilayah tersebut. Kajian ini
diharapkan dapat memperkaya sejarah lokal
Sumatra Selatan dan menjadi bahan
pembelajaran sejarah yang kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode sejarah
(historis) untuk mengkaji peristiwa masa
lampau secara sistematis dan objektif
berdasarkan sumber yang relevan. Dalam
skripsi, metode sejarah dijelaskan melalui
empat tahapan utama, yaitu heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi.
Pendekatan studi pustaka digunakan dengan
memanfaatkan buku, jurnal, skripsi, dan
dokumen sejarah yang berkaitan dengan
kolonialisme Belanda dan masyarakat
Residentie Palembang.

Tahap heuristik dilakukan  dengan
mengumpulkan sumber primer dan sekunder
yang relevan. Sumber yang digunakan
meliputi buku sejarah, artikel jurnal,
penelitian terdahulu, serta dokumen atau
tulisan yang memberikan informasi mengenai
administrasi, ekonomi, pendidikan, dan
kehidupan sosial masyarakat Palembang.
Tahap ini bertujuan memperoleh data yang
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memadai  sebelum dilakukan penilaian
terhadap keakuratan sumber.

Tahap kritik sumber dilakukan untuk menilai
kredibilitas dan relevansi informasi. Kritik
diarahkan pada sumber yang digunakan agar
fakta yang dipakai dalam penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, tahap
interpretasi dilakukan dengan
menghubungkan fakta-fakta yang telah
dikritik sehingga diperoleh pemahaman
mengenai hubungan antara kebijakan kolonial
dan perubahan kehidupan masyarakat.

Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu
menyusun hasil interpretasi dalam bentuk
tulisan sejarah yang sistematis dan
kronologis. Dengan tahapan tersebut,
penelitian diarahkan untuk menghasilkan
gambaran mengenai dampak kolonial
Belanda terhadap masyarakat Residentie
Palembang pada periode 1900-1942.
Penelitian bersifat kualitatif-deskriptif dalam
penyajian  data  historis dan  tidak
menggunakan perhitungan statistik.

HASIL PENELITIAN

1. Kondisi Geografis dan Administratif
Residentie Palembang

Residentie Palembang berada di wilayah
Sumatra bagian selatan dan memiliki
karakteristik ~ geografis  yang  sangat
dipengaruhi jaringan Sungai Musi dan anak-
anak sungainya. Sungai Musi menjadi jalur
utama mobilitas masyarakat dan
pengangkutan hasil bumi dari pedalaman
menuju pusat perdagangan. Kondisi tersebut
menjadikan Palembang memiliki posisi
strategis dalam jaringan perdagangan.
Setelah berakhirnya kekuasaan Kesultanan
Palembang Darussalam, pemerintah kolonial
membangun sistem pemerintahan yang
menempatkan seorang residen sebagai
pejabat tertinggi. Pada awal abad ke-20,
wilayah Residentie Palembang berkembang
menjadi struktur administratif yang lebih
kompleks melalui pembagian afdeling,
onderafdeling, distrik, dan marga. Pembagian
ini mempermudah pemerintah kolonial
melakukan pengawasan politik, ekonomi,
keamanan, dan administrasi hingga wilayah
pedalaman.

Pemerintah kolonial juga memanfaatkan
kondisi geografis dan sumber daya alam
Palembang. Pembangunan jalan, jalur kereta
api, pelabuhan, dan fasilitas perdagangan
memperkuat  hubungan antara  daerah
produksi dan pusat ekspor. Perkembangan
minyak bumi di Plaju serta perkebunan karet
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dan komoditas lainnya semakin
menempatkan Palembang dalam jaringan
ekonomi kolonial.

2. Dampak Kolonial Belanda terhadap
Ekonomi Masyarakat

Sebelum pengaruh ekonomi kolonial semakin
kuat, masyarakat Palembang banyak
bergantung pada pertanian tradisional,
perdagangan  sungai, perikanan, dan
pemanfaatan hasil alam. Perkembangan
ekonomi kolonial kemudian mengarahkan
sebagian aktivitas produksi kepada komoditas
yang memiliki nilai jual di pasar
internasional. Perkebunan karet dan kopi
berkembang, sedangkan industri minyak
bumi di Plaju mendorong pertumbuhan pusat
industri dan kebutuhan tenaga kerja.
Perubahan tersebut melahirkan pola kerja
baru. Sebagian masyarakat berpindah dari
pekerjaan tradisional menuju buruh industri,
transportasi, dan perdagangan.
Perkembangan perdagangan dan pelabuhan
juga meningkatkan integrasi Palembang
dengan  pasar internasional. = Namun,
keuntungan ekonomi tidak terdistribusi secara
merata. Perusahaan kolonial dan pemilik
modal memiliki kendali lebih besar atas
produksi dan perdagangan, sedangkan
masyarakat pribumi banyak berperan sebagai
petani pemasok komoditas, pekerja, atau
pedagang kecil.

Dengan demikian, perubahan ekonomi
memiliki dua sisi. Di satu sisi, kolonialisme
menghasilkan infrastruktur, lapangan
pekerjaan, dan perkembangan perkotaan. Di
sisi lain, orientasi ekspor menyebabkan
masyarakat semakin bergantung pada harga
komoditas dunia. Ketika terjadi perubahan
harga atau krisis ekonomi, masyarakat lokal
ikut mengalami dampaknya.

3. Dampak Kolonial Belanda terhadap
Struktur Sosial

Kolonialisme mengubah struktur sosial
masyarakat Palembang melalui
penggabungan sistem administrasi kolonial
dengan unsur pemerintahan tradisional.
Tokoh seperti kepala marga dan pasirah tetap
digunakan dalam pemerintahan  tidak
langsung, tetapi kewenangannya dibatasi oleh
pengawasan pejabat  kolonial. Dengan
demikian, struktur  tradisional  tidak
sepenuhnya dihapus, melainkan disusun
kembali agar sesuai dengan kepentingan
administrasi kolonial.
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Pemerintah Hindia Belanda juga menerapkan
pembagian penduduk berdasarkan golongan
Eropa, Timur Asing, dan Pribumi. Pembagian
tersebut memengaruhi kesempatan
memperoleh pendidikan, pekerjaan, fasilitas
kesehatan, dan fasilitas perkotaan. Ketika
Palembang berkembang sebagai gemeente,
pembangunan fasilitas modern seperti
sekolah, rumah sakit, kantor pemerintahan,
dan pusat perdagangan berlangsung, tetapi
akses masyarakat terhadap fasilitas tersebut
tidak sama.

Pertumbuhan perdagangan dan industri juga
meningkatkan interaksi antara masyarakat
pribumi, Tionghoa, Arab, Eropa, dan
pendatang dari wilayah lain. Kota Palembang
berkembang menjadi ruang sosial yang
semakin heterogen. Namun, heterogenitas
tersebut berlangsung dalam struktur sosial
yang tetap tidak setara.

4. Dampak terhadap Pendidikan dan
Perubahan Intelektual

Pendidikan masyarakat Palembang sebelum
berkembangnya sekolah kolonial banyak
berlangsung melalui surau, masjid, pengajian,
dan lembaga keagamaan. Memasuki abad ke-
20, pemerintah  kolonial ~memperluas
pendidikan modern melalui Politik Etis.
Sekolah seperti HIS, Volkschool, dan MULO
memperkenalkan kurikulum dan metode
pendidikan Barat.

Pendidikan kolonial pada awalnya berkaitan
dengan kebutuhan pemerintah terhadap
tenaga administrasi. Kesempatan
memperoleh  pendidikan juga terbatas
berdasarkan status sosial, kemampuan
ekonomi, dan kedekatan dengan pemerintah
kolonial. ~ Akibatnya, sebagian  besar
masyarakat pribumi tetap memiliki akses
pendidikan formal yang terbatas.

Walaupun demikian, pendidikan
menghasilkan dampak yang tidak sepenuhnya
sesuai  dengan  kepentingan  kolonial.
Kelompok pribumi terdidik mulai mengenal
administrasi modern, organisasi, pers, dan
gagasan kebangsaan. Kelompok tersebut
kemudian berperan dalam perkembangan
organisasi sosial, keagamaan, dan kesadaran
nasional. Di sisi lain, pendidikan Islam tetap
berkembang sebagai sarana mempertahankan
identitas keagamaan dan budaya masyarakat.

5. Dampak terhadap Kebudayaan dan
Kehidupan Masyarakat

Pengaruh kolonial terhadap kebudayaan
tampak dalam perubahan gaya hidup,
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arsitektur, bahasa, pola konsumsi, dan
kehidupan perkotaan. Status gemeente sejak
1906 mendorong perubahan tata ruang dan
pembangunan fasilitas modern. Bangunan
bergaya FEropa, kawasan pemerintahan,
fasilitas  perdagangan, dan lingkungan
perkotaan membentuk karakter baru Kota
Palembang.

Penggunaan istilah bahasa Belanda dalam
administrasi, pendidikan, pekerjaan, dan
teknologi juga berkembang pada kelompok
tertentu. Barang produksi luar negeri semakin
mudah ditemukan di pusat perdagangan
sehingga memengaruhi pola konsumsi
masyarakat. Akan tetapi, perubahan tersebut
terutama lebih kuat pada kelompok elite dan
masyarakat yang memiliki akses terhadap
pendidikan dan ekonomi kolonial.
Masyarakat tetap mempertahankan tradisi,
kesenian, adat perkawinan, bahasa lokal, serta
nilai-nilai keislaman. Lembaga keagamaan
juga tetap menjadi kekuatan penting dalam
mempertahankan  identitas  masyarakat.
Dengan demikian, pengaruh kolonial lebih
tepat dipahami sebagai proses akulturasi
antara unsur lokal dan kolonial daripada
penghapusan budaya lokal.

PEMBAHASAN
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kolonialisme  Belanda di  Residentie

Palembang bekerja melalui kombinasi
penguasaan  politik, administrasi, dan
ekonomi. Pembentukan struktur birokrasi
hingga tingkat marga memungkinkan
pemerintah kolonial menjangkau wilayah
yang luas dan mengendalikan penduduk.
Sistem  tersebut juga  mempermudah
pengumpulan pajak, pengaturan tenaga kerja,
pengawasan perdagangan, dan pelaksanaan
kebijakan kolonial.

Dalam bidang ekonomi, posisi Palembang
yang strategis serta kekayaan sumber daya
alam menjadikannya bagian penting dari
jaringan ekonomi kolonial. Perkebunan karet,
perdagangan, dan industri minyak bumi
memperkuat integrasi wilayah dengan pasar
internasional. Namun, integrasi tersebut
berlangsung dalam hubungan yang tidak
seimbang. Infrastruktur yang dibangun
memang meningkatkan konektivitas, tetapi
banyak  diarahkan untuk mendukung
distribusi  komoditas dan kepentingan
ekonomi kolonial.

Perubahan ekonomi berhubungan dengan
perubahan sosial. Urbanisasi akibat industri,
perdagangan, dan administrasi

4

mempertemukan berbagai kelompok etnis
dan pekerjaan. Muncul kelompok pekerja
modern dan kelompok pribumi terdidik, tetapi
pada saat yang sama sistem sosial kolonial
mempertahankan stratifikasi dan perbedaan
akses. Dengan demikian, modernisasi yang
terjadi  bukanlah  modernisasi  yang
sepenuhnya merata.

Pendidikan memperlihatkan ambivalensi
kebijakan kolonial. Sekolah modern dibangun
untuk memenuhi kebutuhan administrasi,
tetapi pengetahuan yang diperoleh peserta
didik kemudian membuka ruang bagi
munculnya gagasan baru. Kelompok terdidik
dapat menjadi perantara antara masyarakat
tradisional dan gagasan modern. Pendidikan
Islam  yang tetap berkembang juga
menunjukkan ~ kemampuan  masyarakat
melakukan adaptasi terhadap perubahan.
Dalam bidang kebudayaan, perubahan
berlangsung melalui kontak yang terus
meningkat antara masyarakat lokal dan
budaya Eropa. Arsitektur, bahasa, gaya hidup,
pola konsumsi, dan kehidupan kota
mengalami perubahan. Namun, masyarakat
Palembang tetap mempertahankan nilai adat
dan agama. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat bukan sekadar objek kebijakan
kolonial, melainkan aktor yang melakukan
seleksi, adaptasi, dan negosiasi terhadap
perubahan.

Secara  keseluruhan, dampak kolonial
Belanda terhadap masyarakat Residentie

Palembang pada 1900-1942  bersifat
kompleks. Kolonialisme membawa
perubahan  administratif,  pertumbuhan
ekonomi,  pendidikan = modern, dan

perkembangan kota, tetapi perubahan tersebut
berjalan dalam kerangka kepentingan
kolonial yang mempertahankan ketimpangan
sosial dan ekonomi. Temuan tersebut sejalan
dengan  kajian dalam  skripsi = yang
menempatkan masyarakat Palembang sebagai
kelompok yang mengalami perubahan
sekaligus melakukan berbagai  bentuk
adaptasi dan mempertahankan identitas lokal.

SIMPULAN

Kolonialisme  Belanda di  Residentie
Palembang pada tahun 1900-1942 membawa
perubahan  luas  terhadap  kehidupan
masyarakat. Dalam bidang politik dan
administrasi, pemerintah kolonial
membangun birokrasi yang terpusat melalui
pembagian wilayah afdeling, onderafdeling,
distrik, dan marga sehingga pengawasan
terhadap masyarakat semakin kuat.
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Dalam bidang ekonomi, terjadi transformasi
dari ekonomi subsisten menuju ekonomi
komersial yang terhubung dengan pasar
internasional. Perkembangan perkebunan
karet, perdagangan, dan industri minyak bumi
membuka peluang pekerjaan serta mendorong

pertumbuhan  perkotaan, tetapi  juga
menghasilkan  ketergantungan  terhadap
komoditas  global dan  ketimpangan
penguasaan sumber daya.

Dalam  bidang  sosial,  kolonialisme
menghasilkan stratifikasi ~ berdasarkan

golongan Eropa, Timur Asing, dan Pribumi
serta mengubah kedudukan elite tradisional.
Pendidikan kolonial membuka peluang
lahirnya kelompok intelektual pribumi dan
kesadaran baru, tetapi akses pendidikan tetap
terbatas. Dalam bidang kebudayaan, terjadi
akulturasi antara unsur kolonial dan budaya
lokal.  Masyarakat  Palembang tetap
mempertahankan adat dan nilai keislaman.
Dengan demikian, kolonialisme merupakan
proses  transformasi  yang  sckaligus
menghadirkan modernisasi dan ketimpangan,
sementara masyarakat lokal tetap memiliki
kemampuan  untuk  beradaptasi  dan
mempertahankan identitasnya.
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